BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penyajian data dan analisis data yang telah peneliti usaikan pada bab
sebelumnya mengenai karakteristik dakwah ustadz Jarni, di Desa Sungai Bakung Kecamatan

Sungai Tabuk Kabupaten Banjar, maka dapat disimpulkan bahwa:

A. Karakteristik metode dakwah yang digunakan Ustadz Jarni, adalah metode bil
hikmah yaitu dengan penyampaian yang lemah lembut sehingga mad’u dapat
menerima dengan baik, hal inilah yang menjadi karteristik metode dakwah beliau.
Ustadz Jarni menerapan metode dakwah sesuai dengan Al Qur’an surat An-Nahl ayat
125 tentang berdakwah menggunakan metode bil hikmah, metode mauidzatil
hasanah dan metode mujadalah dalam pembelajaran majelis taklim di rumah Ustadz
Jarni, Namun, ketika beliau mengisi undangan Perayaan Hari Besar Islam di masjid
atau langgar, atau rumah-rumah warga sekitar, Ustadz Jarni menggunakan dua
metode, yaitu metode bil hikmah, metode mauidzatil hasanah.

B. Karakteristik materi dakwah ustadz Jarni adalah materi yang pokok dalam ajaran
Agama Islam, yaitu akidah, syariah dan akhlak dengan sumber atau referensi yang
masyhur, yaitu kitab klasik atau kitab kuning yaitu; kitab Risalah Amal Ma rifat Wa
Taqrir dan kitab Hidayatus Salikin untuk pengajian beliau pada hari jumat pukul

14.30 WITA sampai 16.30 WITA, kemudian kitab Perukunan Besar dan kitab



Asraru -al- Sholah untuk pengajian beliau pada hari senin dari setelah salat maghrib
berjamah sampai waktu salat isya.

. Karakteristik Media dakwah Ustadz Jarni yaitu dengan menyediakan tempat untuk
mengadakan pengajian majelis taklim, yaitu rumah atau kediaman beliau sendiri,
Menggunakan sound system dalam majelis taklim, dan Perayaan-perayaan Hari
Besar Islam (PHBI) seperti perayaan maulid Nabi Muhammad saw, peringatan isra
dan mi’raj Nabi Muhammad saw, dan perayaan tahun baru hijriah atau bulan
muharram, memperingati haul tokoh-tokoh besar Agama Islam, seperti Haul Siti
Khadijah, Haul Syekh Samman Al-Madani, Haul Datu Kalampayan, dan Haul Abah

Guru Sakumpul

. Saran/Rekomendasi

Bagi ustadz Jarni, agar terus melanjutkan dan mengembangkan metode dakwah yang
digunakan sesuai perkembangan zaman, tidak hanya aktif di majelis taklim dan di
tengah masyarakat, namun juga berkecimpung di media sosial agar jangkauan
penyebaran ilmu agama kepada masyarakat dapat dirasakan berbagai kalangan dan
pelosok daerah lainnya, khususnya di Kabupaten Banjar dan majelis taklim untuk
masyarakat sekitar untuk Jamaah lak i-laki dan perempuan.

Meningkatkan fasilitas pelayanan majelis taklim tidak hanya sound system sebagai
media dakwah, namun dengan menggunakan teknologi seperti smartphone untuk
melaksanakan live streaming saat majelis taklim agar Jemaah yang hadir tidak hanya

yang langsung datang ditempat, namun juga yang mengikuti majelis secara daring.



3. Pengelola masjid/mushola sekitar rumah Ustadz Jarni agar kiranya membuka fasilitas
masjid/musholla untuk digunakan sebagai tempat majelis taklim Ustadz Jarni agar
kapasitas menampung Jemaah lebih besar dan menjadikan kegiatan majelis taklim

rutinan mingguan sebagai bentuk memakmurkan masjid/mushola sekitar.



